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A B S T R A K 

Pemberian ASI eksklusif selama enam bulan pertama 
kehidupan bayi merupakan rekomendasi penting untuk 
mendukung pertumbuhan dan perkembangan optimal 
bayi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
hubungan antara sikap ibu dengan keberhasilan pemberian 
ASI eksklusif pada bayi usia 6-12 bulan. Studi ini 
menggunakan desain survei analitik dengan pendekatan 
cross-sectional. Sebanyak 40 ibu menyusui di UPTD 
Puskesmas Simpang Kanan, Kabupaten Aceh Singkil, 
dipilih sebagai sampel melalui teknik total sampling. 
Analisis data dilakukan menggunakan uji Chi-Square 

dengan tingkat signifikansi 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 65,5% ibu dengan 
sikap positif terhadap ASI eksklusif berhasil memberikan ASI eksklusif, sedangkan hanya 
8,3% ibu dengan sikap kurang mendukung yang berhasil. Uji statistik menunjukkan nilai 
p = 0,012 (< 0,05), mengindikasikan adanya hubungan signifikan antara sikap ibu dan 
pemberian ASI eksklusif. Temuan ini menegaskan pentingnya sikap positif ibu dalam 
mendukung keberhasilan menyusui eksklusif. Penelitian ini merekomendasikan 
peningkatan edukasi dan dukungan kepada ibu menyusui melalui intervensi tenaga 
kesehatan dan keluarga untuk mempromosikan pemberian ASI eksklusif yang optimal. 
 
A B S T R A C T 

Exclusive breastfeeding for the first six months of a baby's life is an important recommendation to 
support optimal growth and development of the baby. This study aims to analyze the relationship 
between maternal attitudes and the success of exclusive breastfeeding in infants aged 6-12 months. 
This study used an analytical survey design with a cross-sectional approach. A total of 40 
breastfeeding mothers at the Simpang Kanan Health Center UPTD, Aceh Singkil Regency, were 
selected as samples through a total sampling technique. Data analysis was carried out using the Chi-
Square test with a significance level of 0.05. The results showed that 65.5% of mothers with positive 
attitudes towards exclusive breastfeeding succeeded in providing exclusive breastfeeding, while only 
8.3% of mothers with less supportive attitudes succeeded. The statistical test showed a p value = 
0.012 (<0.05), indicating a significant relationship between maternal attitudes and exclusive 
breastfeeding. These findings emphasize the importance of positive maternal attitudes in supporting 
the success of exclusive breastfeeding. This study recommends increasing education and support for 
breastfeeding mothers through interventions by health workers and families to promote optimal 
exclusive breastfeeding. 

This is an open access article under the CC BY-NC license.  

Copyright © 2021 by Author. Published by Akademi Kebidanan Nusantara 2000  

 

A R T I C L E   I N F O 
 
Article history: 
Received:  07-12-2024 
Revised: 10-12-2024 
Accepted: 24-12-2024 
Available online  
 
Kata Kunci: 
ASI eksklusif, bayi, sikap 
 
Keywords: 
Attitudes, babies, exclusive 
breastfeeding 
 

https://teewanjournal.com/index.php/jikkn/index
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/


Manullang et al. (2024).  JIKKN. Vol. 1 (4) PP. 178-184 

E-ISSN: 3047-9584  | 179 

 
PENDAHULUAN   

Pemberian Air Susu Ibu (ASI) eksklusif selama enam bulan pertama kehidupan bayi 

merupakan rekomendasi global yang diakui untuk memastikan pertumbuhan dan 

perkembangan optimal (Indrasari et al., 2023). ASI eksklusif memberikan nutrisi yang 

lengkap dan perlindungan imunologis yang penting bagi bayi. Organisasi Kesehatan 

Dunia (WHO) dan UNICEF menekankan pentingnya ASI eksklusif dalam menurunkan 

angka kematian bayi dan meningkatkan kesehatan ibu serta anak (Septina et al., 2024). 

Pemberian ASI eksklusif pada bayi merupakan salah satu upaya penting dalam 

mendukung pertumbuhan dan perkembangan optimal bayi. ASI eksklusif didefinisikan 

sebagai pemberian ASI tanpa tambahan makanan atau minuman lain, termasuk air, selama 

enam bulan pertama kehidupan bayi (Saragih et al., 2021). Namun, prevalensi pemberian 

ASI eksklusif masih rendah di banyak negara, baik yang berkembang maupun yang maju 

(Mezgebu et al., 2024). Di Ethiopia, misalnya, hanya 59% anak di bawah enam bulan yang 

mendapatkan ASI eksklusif (Mezgebu et al., 2024). 

Meskipun manfaat ASI eksklusif telah banyak diketahui, tingkat pemberiannya 

masih rendah di berbagai wilayah. Data dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 

menunjukkan bahwa cakupan ASI eksklusif belum mencapai target yang diharapkan 

(Lestiarini & Sulistyorini, 2020; Sihaloho et al., 2023). Berbagai faktor mempengaruhi 

rendahnya angka pemberian ASI eksklusif, termasuk pengetahuan dan sikap ibu terhadap 

praktik menyusui (Septiani et al., 2017). 

Pengetahuan ibu mengenai manfaat ASI eksklusif berperan penting dalam keputusan 

untuk memberikan ASI secara eksklusif. Studi oleh Sjawie et al. (2019) di Puskesmas 

Tuminting, Manado, menemukan adanya hubungan signifikan antara tingkat pengetahuan 

ibu dengan praktik pemberian ASI eksklusif. Ibu dengan pengetahuan yang baik 

cenderung lebih mungkin memberikan ASI eksklusif kepada bayinya. 

Sikap ibu terhadap pemberian ASI eksklusif memainkan peran penting dalam 

keberhasilan praktik ini. Beberapa ibu merasa khawatir bahwa menyusui dapat mengubah 

bentuk payudara mereka atau merasa bahwa produksi ASI mereka tidak mencukupi, 

sehingga memilih untuk memberikan susu formula. Selain itu, dukungan dari suami dan 

lingkungan sekitar juga mempengaruhi keputusan ibu untuk memberikan ASI eksklusif 

(Pereira Vicente et al., 2022). 

Penelitian di Timor Leste menunjukkan bahwa faktor pendidikan ibu, pengetahuan, 

dan sikap ibu, serta dukungan dari layanan kesehatan dan keluarga, berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku ibu dalam memberikan ASI eksklusif (Pereira Vicente et al., 
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2022). Namun, faktor sosial budaya dan jarak ke layanan kesehatan tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan. Hal ini menunjukkan pentingnya edukasi dan dukungan 

berkelanjutan dari tenaga kesehatan untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap positif 

ibu terhadap ASI eksklusif. 

Di Thailand, penelitian menunjukkan bahwa ibu yang mendapatkan perawatan 

antenatal berkualitas dan bukan remaja hamil lebih cenderung memberikan ASI eksklusif 

selama enam bulan pertama (Aunprom-Me, 2017). Ini menyoroti pentingnya perawatan 

antenatal yang berkualitas dalam mendukung keberhasilan pemberian ASI eksklusif. 

Intervensi yang efektif, seperti inisiatif rumah sakit ramah bayi dan program 

pelatihan untuk penyedia layanan kesehatan, telah terbukti meningkatkan tingkat 

pemberian ASI eksklusif. Intervensi ini lebih efektif ketika dilakukan secara berkelanjutan 

dari periode prenatal hingga postnatal (Kim et al., 2018; Rahmisyah & Ristiani, 2023). 

Di Ethiopia, faktor-faktor seperti pendapatan rumah tangga yang lebih tinggi, akses 

media, dan konseling ASI eksklusif selama perawatan postnatal berhubungan dengan 

durasi ASI eksklusif yang lebih lama. Sebaliknya, sikap yang tidak mendukung, morbiditas 

anak, dan pemberian susu botol berhubungan dengan penghentian ASI eksklusif 

lebih awal (Mezgebu et al., 2024). 

Penelitian di Malawi menunjukkan bahwa durasi ASI eksklusif selama enam bulan 

pertama berhubungan positif dengan pertumbuhan linear bayi, meskipun tidak 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan berat badan. Ini menunjukkan bahwa 

promosi ASI eksklusif dapat mengurangi prevalensi malnutrisi kronis pada anak 

(Kamudoni et al., 2015). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan ntara sikap 

ibu dengan pemberian ASI eksklusif pada bayi 6-12 bulan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan survei analitik dengan pendekatan metode cross-

sectional. Populasi penelitian terdiri dari 68 ibu yang memiliki bayi berusia 6-12 bulan di 

UPTD Puskesmas Simpang Kanan, Kecamatan Simpang Kanan, Kabupaten Aceh Singkil. 

Jumlah sampel penelitian adalah 40 ibu, yang dipilih menggunakan teknik total sampling. 

Analisis data dilakukan dengan uji statistik Fisher pada tingkat signifikansi α = 0,05. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas responden berusia 24-31 tahun (52,5%) dan 

sebagian besar memiliki pendidikan terakhir SMA (92,1%). Bayi responden terdiri atas 

48,37% laki-laki dan 52,63% perempuan. Sebanyak 62,5% responden memberikan ASI 

eksklusif, sedangkan 37,5% tidak melakukannya. Sikap positif terhadap pemberian ASI 
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eksklusif ditemukan pada 72,5% responden, sementara 27,5% memiliki sikap yang kurang 

mendukung. 

Tabel 1. Karakteristik responden penelitian (n=40) 

Karakteristik n % 

Umur    
<20 Tahun 6 15 
20-35 Tahun  21 52,5 
>35 Tahun                                                 13 32,5 
Pendidikan Ibu   
SD 8 20 
SLTP 16 40 
SMA 16 40 
Jenis Kelamin Bayi   
Laki-laki 19 48,37 
Perempuan 21 52,63 
Sikap Ibu   
Positive 29 72,5 
Negative 11 27,5 
Pemberian ASI Esklusif   
ASI Esklusif  25 62,5 
Non ASI Esklusif 15 37,5 

 

Tabel 2. Hubungan sikap ibu dengan pemberian ASI eksklusif 

Sikap  

ASI Eksklusif 
Total 

p value Berhasil 
Tidak 

berhasil 
n % n % n % 

positive 15 65,5 10 34,5 25 62,5 

0,012 
Tidak 
positive 

5 8,3 15 37,5 15 
37,5 

Total 15 73,8 15 72 40 100 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 40 ibu menyusui dengan bayi usia 6-12 bulan, 

65,5% ibu yang memiliki sikap setuju terhadap pemberian ASI eksklusif berhasil 

melakukannya, sementara 34,5% tidak berhasil. Sebaliknya, hanya 8,3% ibu dengan sikap 

tidak setuju yang berhasil memberikan ASI eksklusif, dan 65,5% lainnya tidak berhasil. 

Berdasarkan uji statistik Chi-Square, didapatkan nilai p = 0,012 (< 0,05), hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara sikap ibu menyusui dan 

pemberian ASI eksklusif pada bayi usia 6-12 bulan. 

Penelitian ini menunjukkan hubungan antara sikap ibu menyusui dan keberhasilan 

pemberian ASI eksklusif pada bayi usia 6-12 bulan. Dari 40 ibu menyusui yang diteliti, 

65,5% dari mereka yang memiliki sikap setuju terhadap pemberian ASI eksklusif berhasil 

melakukannya, sementara 34,5% tidak berhasil. Sebaliknya, hanya 8,3% ibu dengan sikap 
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tidak setuju yang berhasil memberikan ASI eksklusif, dan 65,5% lainnya tidak berhasil. Uji 

statistik Chi-Square menunjukkan nilai p = 0,012, yang berarti terdapat hubungan 

signifikan antara sikap ibu dan pemberian ASI eksklusif. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa sikap positif ibu terhadap menyusui 

dapat mempengaruhi durasi dan keberhasilan pemberian ASI eksklusif. Sebagai contoh, 

sebuah studi di Australia menemukan bahwa ibu dengan sikap positif terhadap menyusui 

lebih mungkin untuk memberikan ASI eksklusif selama enam bulan pertama kehidupan 

bayi mereka (Cox et al., 2015). Hal ini sejalan dengan temuan bahwa sikap ibu memainkan 

peran penting dalam praktik menyusui eksklusif (Dukuzumuremyi et al., 2020; Verea-

Nuñez et al., 2024). 

Namun, tidak semua penelitian menemukan hubungan yang signifikan antara sikap 

dan keberhasilan ASI eksklusif. Sebuah studi di Indonesia menunjukkan bahwa meskipun 

ada hubungan antara pengetahuan dan pemberian ASI eksklusif, tidak ada hubungan yang 

signifikan antara sikap dan keberhasilan ASI eksklusif (Simarmata et al., 2024). Ini 

menunjukkan bahwa faktor lain, seperti pengetahuan dan dukungan keluarga, juga dapat 

mempengaruhi keberhasilan menyusui (Sukarni et al., 2024). 

Penelitian lain menyoroti pentingnya pengetahuan dan dukungan keluarga dalam 

keberhasilan pemberian ASI eksklusif. Sebuah studi di Kenya menemukan bahwa 

meskipun ibu memiliki niat untuk menyusui, banyak yang memberikan makanan 

tambahan karena kurangnya pengetahuan dan pengaruh dari anggota keluarga lainnya 

(Talbert et al., 2020). Ini menunjukkan bahwa pendidikan dan dukungan yang tepat sangat 

penting untuk meningkatkan tingkat keberhasilan ASI eksklusif. 

Selain itu, kepercayaan diri ibu dalam menyusui juga merupakan faktor penting. 

Sebuah tinjauan sistematis menunjukkan bahwa ibu yang memiliki kepercayaan diri lebih 

tinggi dalam menyusui lebih mungkin untuk berhasil memberikan ASI eksklusif selama 

enam bulan (Rocha et al., 2018). Ini menunjukkan bahwa intervensi yang meningkatkan 

kepercayaan diri ibu dapat meningkatkan tingkat keberhasilan ASI eksklusif. 

Dukungan dari tenaga kesehatan juga penting dalam mempromosikan ASI 

eksklusif. Studi di Spanyol menunjukkan bahwa pengalaman sebelumnya dengan 

menyusui dan dukungan dari tenaga kesehatan dapat meningkatkan kemungkinan 

keberhasilan ASI eksklusif selama masa rawat inap (Verea-Nuñez et al., 2024). Ini 

menunjukkan bahwa dukungan profesional dapat membantu ibu mengatasi tantangan 

dalam menyusui. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Terdapat hubungan signifikan antara sikap ibu menyusui dan keberhasilan 

pemberian ASI eksklusif pada bayi usia 6-12 bulan, sebagaimana ditunjukkan oleh uji 

statistik dengan nilai p = 0,012. Ibu yang memiliki sikap positif lebih cenderung berhasil 

memberikan ASI eksklusif dibandingkan dengan ibu yang bersikap kurang mendukung. 

Penelitian ini menegaskan pentingnya sikap ibu sebagai faktor kunci dalam praktik 

menyusui eksklusif. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengkaji pengaruh 

faktor lain, seperti pengetahuan ibu, dukungan keluarga, dan intervensi tenaga kesehatan, 

yang mungkin berkontribusi terhadap keberhasilan pemberian ASI eksklusif. 
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